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BAB 1 

JASA EKOSISTEM 

 
A. JASA EKOSISTEM MENURUT PENILAIAN EKOSISTEM MILENIUM 

Menurut Penilaian Ekosistem Milenium (The Millenium Ecosystem 

Assessment/ MEA), jasa ekosistem adalah semua manfaat yang 

didapatkan manusia dari suatu ekosistem. Penilaian Ekosistem Milenium 

(MEA) adalah sebuah upaya internasional yang mencoba menemukan 

hubungan antara perubahan ekosistem dengan kepentingan manusia. 

Penilaian ini mengikutsertakan sekitar 600 orang ilmuwan pengetahuan 

sosial dan alam sebagai penulis dan lebih dari 1.000 orang sebagai 

pengkaji. Penilaian ini mendukung berbagai kovensi tentang lingkungan 

global (keragaman hayati, penggundulan hutan, perubahan iklim, rawa), 

berbagai lembaga PBB (UNEP, UNDP, FAO, UNESCO), berbagai organisasi 

lain (IUCN, Bank Dunia, GEF, dan lainnya) dan berbagai organisasi riset 

bidang pertanian yang berkaitan dengan CGIAR (Rosa dkk, tanpa tahun). 

Penilaian Ekosistem Milenium (MEA) mengklasifikasikan jasa 

ekosistem menjadi empat bagian (Rosa dkk, tanpa tahun), yaitu: 

1. Jasa penyediaan (provisioning services), adalah jasa yang berkaitan 

dengan pasokan sumberdaya alam yang dibutuhkan manusia, 

misalnya air bersih, makanan, bahan bakar, serat, sumberdaya 

ornamen, sumberdaya genetik, biokimia dan obat-obatan alami. 

2. Jasa pengaturan (regulating services), adalah jasa yang diperoleh dari 

pengaturan proses-proses ekosistem, misalnya pengaturan kualitas 

udara, pengaturan iklim, pengaturan air, pemurnian air, pengendalian 

erosi, pengendalian penyakit, kontrol biologi, penyerbukan dan 

perlindungan badai. 



 

 

 

BAB 2 

KARBON DAN KARBONDIOKSIDA 

 
A. KARAKTERISTIK KARBON (C) 

Karbon merupakan salah satu unsur penting di bumi dan termasuk 

dalam empat (4) unsur terbanyak di semesta. Karbon merupakan unsur 

penyusun hampir seluruh makhluk hidup. Pada tubuh manusia unsur 

karbon menyusun sekitar 18 %. Selain itu, aktivitas makhluk hidup juga 

berhubungan dengan karbon dalam berbagai bentuk, di antaranya pada 

proses respirasi, makan, fotosintesis, transportasi dan banyak aktivitas 

lainnya. Proses perpindahan karbon dalam berbagai proses tersebut 

disebut dengan siklus karbon (Balaubramanian, 2017). 

Siklus karbon yang berlangsung cepat disebut dengan siklus karbon 

pendek, sementara siklus karbon yang berlangsung dalam rentang waktu 

yang lama dan melalui proses geologis disebut dengan siklus karbon 

panjang. 

 

1. Siklus Pendek 

Proses fotosintesis, pembentukan humus, perpindahan karbon di 

udara dan laut berperan dalam siklus karbon pendek (Berner, 2003). 

Tumbuhan dan fitoplankton merupakan komponen utama yang berperan 

dalam siklus karbon pendek. Tumbuhan dan fitoplankton menyerap CO2 di 

udara untuk berfotosintesis membentuk karbohidrat dan oksigen. 

Tumbuhan memanfaatkan gula yang dihasilkan untuk menghasilkan energi 

dalam proses pertumbuhan. Selain itu, hewan dan juga manusia memakan 

tumbuhan dan fitoplankton untuk mendapatkan energi dari gula yang 

tersimpan pada keduanya. Selanjutnya, tumbuhan dan plankton yang mati 



 

 

 

BAB 3 

PENYERAPAN KARBON 

DALAM MITIGASI PERUBAHAN IKLIM 

 
A. DEFINISI PENYERAPAN KARBON 

Penyerapan karbon, adalah proses penyimpanan karbon dalam bentuk 

yang relatif stabil, yang dapat terjadi di berbagai reservoir karbon alami di 

bumi. Karbon diserap melalui fotosintesis oleh tumbuhan, disimpan dalam 

biomassanya (seperti batang, daun, dan akar), dan sebagian besar juga 

disimpan dalam tanah dalam bentuk bahan organik tanah. 

Penyerapan karbon terjadi dalam dua bentuk utama, yaitu: 

1. Penyerapan karbon geologis, merupakan penyimpanan karbon dalam 

bentuk yang sangat stabil di dalam formasi geologis, misalnya dalam 

bentuk batuan atau akumulasi karbon di bawah permukaan bumi. 

Teknologi yang dikenal sebagai carbon capture and storage (CCS) atau 

penangkapan dan penyimpanan karbon bertujuan untuk menangkap 

CO2 yang dikeluarkan oleh aktivitas manusia dan menyimpannya di 

bawah tanah. 

2. Penyerapan karbon biologis, merupakan penyerapan CO2 oleh 

tumbuhan dan organisme hidup lainnya, mengubahnya menjadi 

glukosa melalui fotosintesis, dan menyimpannya dalam bentuk 

biomassa dan bahan organik yang terkumpul di tanah. Tanah, 

khususnya tanah organik, menyimpan karbon dalam bentuk yang lebih 

tahan lama, yang dapat bertahan selama berabad-abad, atau bahkan 

ribuan tahun, tergantung pada kondisi tanah dan iklim setempat. 

Hutan, lahan basah, padang rumput, dan ekosistem lainnya 

memainkan peran penting dalam penyerapan karbon biologis. 



 

 

 

BAB 4 

RUANG TERBUKA HIJAU 

 
A. DEFINISI RUANG TERBUKA HIJAU 

Ruang Terbuka Hijau (RTH), adalah area memanjang atau jalur dan/ 

atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 

tumbuh tanaman (vegetasi), baik yang tumbuh secara alamiah maupun 

yang sengaja ditanam. Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 14 

Tahun 1988, definisi Ruang Terbuka Hijau (Fandeli dkk, 2004), dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah kawasan atau ruang hijau yang 

berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi: 

a. Kawasan hijau pertamanan. 

b. Kawasan hijau hutan kota. 

c. Kawasan hijau rekreasi. 

d. Kawasan hijau kegiatan olahraga. 

e. Kawasan hijau pemakaman. 

f. Kawasan hijau pertanian. 

g. Kawasan hijau jalur hijau. 

h. Kawasan hijau pekarangan. 

 

2. Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah ruang-ruang hijau berupa kawasan, 

memanjang berupa jalur, dan bersifat terbuka tanpa bangunan. 

3. Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) lebih bersifat pengisian hijau 

tanaman atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah dan/ atau tanaman 

budidaya seperti lahan pertanian, pertamanan, perkebunan dan 

lainnya. 



 

 

 

BAB 5 

STUDI KASUS PENELITIAN: KEMAMPUAN 

PENYERAPAN KARBON AREA PENGHIJAUAN 

DESA SUKOHARJO, BOJONEGORO 

 
A. LATAR BELAKANG 

Salah satu pertambangan migas di Kabupaten Bojonegoro terletak di 

Lapangan Kedung Keris (KDK) Desa Sukoharjo. Mulai tahun 2019 hingga 

saat ini, produksi migas di Lapangan KDK sudah mencapai 10-20 ribu 

barel/hari. Tetapi, karena keahlian dan keterampilan yang terbatas, 

keterlibatan masyarakat Desa Sukoharjo dalam pertambangan migas ini 

masih minim. Pada tahun 2023, angka kemiskinan Desa Sukoharjo masih 

sekitar 14,04 %, menempati urutan tertinggi ke-2 di Kecamatan Kalitidu, 

Bojonegoro. Di sisi lain, pertambangan migas ini ternyata juga 

menghasilkan emisi karbon setara dengan 2,11 juta mega ton, yang 

semakin memperparah efek gas rumah kaca (GRK). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, Pemerintah Desa Sukoharjo bersama warga, 

akademisi dan LSM telah menginisiasi program penghijauan yang bukan 

hanya bertujuan untuk memperkecil perbedaan neraca karbon, tetapi juga 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Vegetasi yang ditanam 

pada program penghijauan tersebut, meliputi jambu kristal, jambu air, 

jeruk keprok batu55, alpukat bundar, durian MK, matoa, sukun, trembesi, 

ketapang, beringin, dan pule. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk memberikan dasar 

pengetahuan tentang penghitungan potensi penyerapan karbon yang 

terdapat di area penghijauan Desa Sukoharjo. Kemampuan pohon dalam 



 

 

 

BAB 6 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Ruang terbuka hijau memiliki peran yang sangat vital dalam mitigasi 

perubahan iklim melalui penyerapan CO2 vegetasi yang terdapat di 

dalamnya. Penelitian di area penghijauan Desa Sukoharjo menunjukkan 

bahwa pemilihan vegetasi yang efektif dalam menyerap CO2 sangatlah 

penting untuk menunjang keberhasilan program penghijauannya. Selain 

memiliki manfaat ekonomi melalui buah yang diambil, ruang terbuka hijau 

juga bermanfaat untuk menyerap karbon, khususnya yang berasal dari 

sektor pertambangan migas. Pendekatan berbasis ekologi ini dinilai lebih 

berkelanjutan dibandingkan solusi teknologi yang mahal. 

Vegetasi yang terdapat di area penghijauan Desa Sukoharjo mampu 

menyerap CO2 melalui proses fotosintesis, mengubahnya menjadi 

biomassa dan menyimpannya sebagai karbon. Pada penelitian tersebut, 

biomassa pohonnya sangat beragam. Biomassa terendah terdapat pada 

pohon belimbing wuluh (Averhoa bilimbi), sedangkan biomassa tertinggi 

terdapat pada pohon mangga (Mangifera indica). Keberagaman nilai 

biomassa ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ukuran diameter 

batang setinggi dada (dbh) dan kondisi pertumbuhannya. Secara 

keseluruhan, total biomassa untuk area penghijauan di Desa Sukoharjo 

mencapai 8.567,09 kg/tahun. 

Area penghijauan di Desa Sukoharjo diperkirakan mampu menyerap 

sekitar 14.462,94 kgCO2/tahun berkat keberadaan 620 pohon dari 39 

spesies. Kemampuan penyerapan CO2 tersebut berbeda-beda, tergantung 

dari jenis spesiesnya. Spesies yang memiliki kemampuan penyerapan CO2 
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